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A. Latar Belakang

Menurut World Health organization (WHO, 2024) Tuberkulosis Paru
(TB Paru) masih menjadi salah satu penyakit paling mematikan di dunia,
meskipun sebenarnya dapat dicegah dan disembuhkan. Setiap tahun, 10 juta
orang di seluruh dunia terdiagnosis Tuberkulosis Paru, sebuah penyakit
menular yang utamanya menyerang paru-paru, tetapi juga dapat menyerang
organ tubuh lainnya seperti tulang belakang, kulit, otak, kelenjar getah bening,
jantung, ginjal dan sendi. Tuberkulosis Paru menyebabkan 1,5 juta kematian
setiap tahun, menjadikannya penyakit menular dengan angka kematian
tertinggi di dunia. Selain itu, Tuberkulosis menjadi penyebab utama kematian
pada orang dengan Human Immunodeficiency Virus (HIV) dan kontributor
signifikan resistensi antimikroba secara global.

Pada tahun 2023, jumlah kasus Tuberkulosis Paru di dunia baru tercatat
sebanyak 8,2 juta, meningkat dari 7,5 juta pada tahun sebelumnya. Ini
merupakan angka kasus Tuberkulosis Paru tertinggi sejak World Health
organization (WHO) memulai pemantauan Tuberkulosis global pada tahun
1955 World Health organization (WHO, 2024). Sementara itu, angka kematian
akibat Tuberkulosis Paru pada 2023 mencapai 1,25 juta, sedikit menurun
dibandingkan 1,32 juta pada 2022. Prevalensi Tuberkulosis Paru global pada
tahun 2023 diperkirakan sebesar 10,8 juta kasus, meningkat tipis dari tahun

sebelumnya (WHO, 2024).

1 Poltekkes Kemenkes Palembang



Indonesia menduduki peringkat kedua terbesar di dunia untuk kasus
Tuberkulosis Paru yaitu (10%) setelah India (26%). Penderita Tuberkulosis
Paru adalah laki-laki (55%), diikuti perempuan (33%), dan anak-anak serta
remaja (12%) (WHO, 2024).Di Indonesia, tercatat sekitar 821.200 kasus
Tuberkulosis Paru, dengan 88% dari target 100% kasus Tuberkulosis Paru
tuberkulosis obat telah memulai pengobatan, dan 73% dari target 90% kasus
Tuberkulosis Paru resisten obat telah memulai pengobatan (Kemenkes RI,
2023).

Upaya penanggulangan Tuberkulosis Paru di Indonesia terus meningkat,
meskipun tantangan tetap ada. Kasus Tuberkulosis Paru pada anak menjadi
perhatian khusus, dengan sekitar 43.000 kasus pada 2022, setara dengan 6%
dari total kasus Tuberkulosis Paru di Indonesia. Kasus ini umumnya terjadi
pada anak-anak dibawah usia 15 tahun, dengan faktor risiko seperti kontak
dengan penderita Tuberkulosis Paru dewasa, kondisi kesehatan yang lemah,
dan lingkungan yang tidak sehat (Kemenkes RI, 2023).

Di Sumatera Selatan, Tuberkulosis Paru masih menjadi masalah
kesehatan signifikan. Pada tahun 2023, estimasi insiden kasus Tuberkulosis
Paru di provinsi ini mencapai 23.256 kasus (BPS, 2023). Sedangkan di
Kabupaten Ogan Komering Ulu pada tahun 2023 terdapat 5.805 orang terduga
Tuberkulosis Paru, di mana 885 di antaranya telah terkonfirmasi menderita
Tuberkulosis Paru, dan 95 diantaranya adalah anak-anak. Data tersebut

menunjukkan peningkatan selama tiga tahun terakhir. Di Puskesmas Tanjung
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Agung jumlah terduga Tuberkulosis sebanyak 425 dan 15 anak positif
menderita Tuberkulosis (Dinkes Kab. Ogan Komering Ulu, 2024).

Menurut Rita et al. (2020) semakin sering seorang anak kontak dengan
penderita Tuberkulosis dewasa aktif, maka akan semakin besar pula risiko
terinfeksi Tuberkulosis pada anak tersebut. Tingkat penularan Tuberkulosis di
lingkungan keluarga cukup tinggi, terutama bagi mereka yang memiliki anak
yang tinggal bersama dengan penderita Tuberkulosis paru dewasa aktif dan
penderita Tuberkulosis dewasa aktif dapat menularkan Tuberkulosis kepada 10
sampai dengan 15 orang. Anak yang kontak serumah erat dengan pasien
Tuberkulosis Paru memiliki risiko terinfeksi bakteri Tuberkulosis . Risiko ini
akan semakin meningkat jika penderita Tuberkulosis tersebut adalah orang tua
atau pengasuh anak tersebut (Kemenkes RI, 2023).

Kurangnya pengetahuan serta sikap perilaku orang tua penderita
Tuberkulosis Paru menjadi salah satu faktor utama tingginya angka penularan
Tuberkulosis Paru pada anak. Menurut Notoatmodjo (2020), pencegahan
penularan penyakit Tuberkulosis Paru membutuhkan tingkat pengetahuan
keluarga dalam menghadapi anggota keluarga yang menderita Tuberkulosis
Paru. Pengetahuan atau kognitif sangat penting dalam membentuk tindakan
seseorang. Pengetahuan yang baik, didukung oleh sikap positif, akan
mempengaruhi seseorang untuk berperilaku baik. Sikap pasien dalam upaya
pencegahan penularan Tuberkulosis Paru adalah dengan mendapatkan
dukungan positif dari keluarga dan lingkungan sekitarnya serta pengetahuan

tentang Tuberkulosis Paru.

Poltekkes Kemenkes Palembang



Pengetahuan yang tidak didukung oleh sikap dan praktik yang
berkesinambungan tidak akan memiliki makna yang berarti bagi kehidupan
seseorang. Oleh karena itu, pengetahuan dan sikap sangat penting dalam upaya
pencegahan penularan penyakit Tuberkulosis Paru (Hidayah, 2022).
Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Hardiet al., (2021) ada hubungan
antara pengetahuan keluarga penderita Tuberkulosis dengan perilaku
pencegahan penularan penyakit Tuberkulosis (P.Value 0,019). Penelitian oleh
Insana (2020) bahwa ada hubungan yang signifikan antara pengetahuan
keluarga dengan perilaku pencegahan penularan Tuberkulosis Paru (P.Value
0,019).

Pengetahuan atau kognitif adalah domain yang sangat penting dalam
membentuk tindakan seseorang (overt behavior). Pengetahuan yang baik, tanpa
didukung sikap positif yang ditunjukkan, akan mempengaruhi perilaku
seseorang. Domain perilaku meliputi pengetahuan, sikap, dan tindakan. Sikap
dan praktik yang tidak didasari oleh pengetahuan yang memadai tidak akan
bertahan lama dalam kehidupan seseorang, sedangkan pengetahuan yang
memadai jika tidak diimbangi oleh sikap dan praktik yang berkesinambungan
tidak akan memiliki makna yang berarti. Oleh karena itu, pengetahuan dan
sikap sangat penting dalam mendukung perilaku sehat, termasuk upaya

pencegahan Tuberkulosis (Yakub et al., 2024).
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Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan Edukasi
Kesehatan Pencegahan Penularan Tuberkulosis Paru Pada Anak Dengan
Orang Tua Positif Tuberkulosis Di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung

Agung.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka didapatkan rumusan masalah
“Bagaimana Edukasi Kesehatan Pencegahan Penularan Tuberkulosis Paru
Pada Anak Dengan Orang Tua Positif Tuberkulosis di Wilayah Kerja UPTD

Puskesmas Tanjung Agung?”’

C. Tujuan Studi Kasus

1. Tujuan Umum
Mendeskripsikan penerapan Edukasi Kesehatan Pencegahan Penularan
Tuberkulosis Paru Pada Anak Dengan Orang Tua Positif Tuberkulosis di
Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung.
2. Tujuan Khusus
a) Mendeskripsikan bagaimana Edukasi Kesehatan Pencegahan
Penularan Tuberkulosis Paru Pada Anak Dengan Orang Tua Positif
Tuberkulosis di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung.
b) Mendeskripsikan hasil Edukasi Kesehatan Pencegahan Penularan
Tuberkulosis Paru Pada Anak Dengan Orang Tua Positif Tuberkulosis

di Wilayah Kerja UPTD Puskesmas Tanjung Agung.
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D. Manfaat Studi Kasus

1)

2)

3)

Masyarakat (Orang tua atau Anak)

Hasil studi ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan tentang cara
pencegahan Tuberkulosis Paru terhadap anggota keluarga yang lain
(Anak) sehingga tidak terjadi penularan.

Perkembangan Ilmu Pengetahuan dan Teknologi Keperawatan

Hasil sudi ini dapat menambah ilmu dan teknologi pada bidang
keperawatan khususnya dalam pencegahan penularan Tuberkulosis pada
anak

Lokasi Studi Kasus

Hasil studi kasus ini diharapkan dapat memberikan bahan masukan dan
evaluasi dalam meningkatkan mutu pelayanan khususnya dalam
pencegahan penularan tuberkulosis pada anak dari orang tua yang positif

Tuberkulosis Paru
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